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ABSTRACT  

 

Artwork thesis with title “Loyo, Gendhing Kethuk 2 Kerep Minggah 4 

Laras Sléndro Pathet Manyura : Kajian Kendang Garap Mrabot” is 

analyzing garap  on kendhangan gendhing Loyo along with its series, in 

which there are various forms of gending, and also there are musical characters 

embodied in this presentation. Gendhing  Loyo widely known by the karawitan 

community, due to lack of documentation. Therefore, the author has the idea to 

bring up Gendhing Loyo arranged in a dish mrabot so that it is known to the 

public, and also so that the presentation of gending is more varied and 

interesting. The selected gending series are ; Lagon Dalan Rusak, Loyo, 

Gendhing kethuk 2 minggah 2, kalajengaken Ladrang Cikar Brok, trus 

Ayak Mijil Larasati, srepeg mawi Palaran Dhandhanggula.  

This work of art thesis research is a type of qualitative research, therefore the 
method of collecting data used qualitative methods. Research on works of art 
begins with the process of designing research works, selecting sources and types of 
data. Collection techniques through literature study, observation, and interviews. 

The analysis used three conceptual approaches namely; garap concept, concept 

mungguh, and concept mandheg.  

The result of the research is till garap mandheg, inggah look like at 

Ladrang Pangkur. When there is a similarity in the melody of the balungan 

melody, it turns out that it can be garap inggah 4. Kendang as leader rhythm, 

with various rhythms so that the gending character is realized. Application laya 

garap kendang in each form of gending can produce various musical characters, 

of course, supported by several aspects kendhangan among others; application 

sekaran, wiledan, as well as dynamics while still paying attention to the concept 

mungguh.  
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ABSTRAK  

 

Skripsi karya seni dengan judul “Loyo, Gendhing Kethuk 2 Kerep 

Minggah 4 Laras Sléndro Pathet Manyura: Kajian Kendang Garap 

Mrabot”adalah menganalisis garap kendang gendhing Loyo beserta 

rangkaiannya, yang di dalamnya terdapat berbagai bentuk gending, dan 

juga terdapat karakter-karakter gending terwadahi dalam sajian ini. Oleh 

karna itu, penulis memiliki gagasan untuk menggarap gendhing Loyo 

dirangkai dalam sajian mrabot dengan maksud agar penyajian gending 

lebih variatif, menarik,  dan dikenal masyarakat.  Rangkaian gending yang 

dipilih adalah; Lagon Dalan Rusak, Loyo, Gendhing kethuk 2 kerep minggah 4 

kalajengaken Ladrang Cikar Bobrok, trus Ayak Mijil Larasati, srepeg mawi 

Palaran Dhandhanggula.  

Penelitian skripsi karya seni ini adalah jenis penelitian kualitatif, 

oleh karena itu metode mengumpulkan data digunakan metode kualitatif.  

Penelitian karya seni dimulai dari proses rancangan penelitian karya, 

pemilihan sumber dan jenis data. Teknik pengumpulan melalui studi 

pustaka, observasi, dan wawancara.  Analisis digunakan tiga pendekatan 

konsep yaitu; konsep garap, konsep mungguh, dan konsep mandheg.  

Hasil penelitian adalah garap mandheg pada inggah, digarap 

mandheg seperti ngelik ladrang Pangkur. Ketika terdapat kesamaan alur 

melodi balungan ternyata bisa garap mandheg dalam gending inggah 4. 

Kendang sebagai pamurba irama, dengan berbagai irama sehingga 

terwujud karakter gending. Penerapan laya garap kendhangan pada 

masing-masing bentuk gending dapat menghasilkan berbagai karakter 

musikal, tentunya dengan didukung oleh beberapa aspek kendhangan 

antara lain; penerapan sekaran, wiledan, serta dinamika dengan tetap 

memperhatikan konsep mungguh.   

  

  

  

Kata kunci : Loyo, garap kendhang.   
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 

Gending yang berarti musik tradisional Jawa, ditulis sesuai EYD 
bahasa Indonesia, yaitu pada konsonan ‘d’ tanpa disertai konsonan ‘h’ dan 
ditulis dalam bentuk cetak biasa ‘gending’.  
Contoh :  

  Gending klenèngan bukan gendhing klenèngan.   
  
Kata berbahasa Jawa ditulis sesuai dengan EYD Bahasa Jawa, 

dengan membedakan antara, “t” dan “th”, “d” dan “dh”, “e”, “é”, dan “è”.   
Contoh :   
      kethuk   bukan   ketuk  

    sindhènan  bukan   sindènan  
  

Titilaras dalam penulisan untuk mentraskip musikal menggunakan 
sistem pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan (Jawa) dan beberapa 
simbol serta singkatan yang biasa digunakan oleh kalangan seniman 
karawitan Jawa. Penggunakan sistem notadi, simbol dan singkatan 
tersebut mempermudah bagi para pembaca dalam memahami isi tulisan 
ini.   
Berikut titilaras kepatihan dan simbol-simbol yang dimaksud. 
 

Notasi Kepatihan :  q w e t y 1 2 3 5 6 ! @ #  

G      : simbol instrumen gong suwukan 

n.   : simbol instrumen kenong  

p.   : simbol instrumen kempul 

 g    : simbol instrumen gong ageng  

_._    : simbol tanda ulang  

f  : Tanda berhenti / akhir sajian  

>     : Tanda menuju ke  

j..   : Garis harga nada ½ ketukan  

k..   : Garis harga nada ¼ ketukan  

  
Berikut berbagai simbol untuk bunyi kendhangan.  

P : thung      L : lung  

I : tak        K  : ket  
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H  : hen        D  : dhang  

B  : dhe        V  : dhet  

O  : tong        /D  : dhak  

SÔ  : ret        ;  : lang  

Ø  : tlong       C  : dhah  

N  : dlong       PL  : thlung  

  
Singkatan nama-nama sekaran kendhangan  

  
Pmt : Pematut   Ksg        : Kèngser seseg  
Sw  : Sekaran suwuk  NS        : Ngaplak seseg  
AC : Angkatan ciblon  Ang R    : Angkatan rangkep  
Ia  : Batangan a   Udhar R : Udhar rangkep  
Ib  : Batangan b   MgS  : Sekaran magak seseg  
II : Pilesan   Gby1    : Suwuk Gambyong 1  
IIIa : Laku telu a           Gby2    : Suwuk Gambyong 2  
IIIb : Laku telu b           Gby3    : Suwuk Gambyong 3  
IV  : Ukel pakis   S Sw1   : Sekaran Suwuk 1  
VII  : Mandhe sampur  S Sw2   : Sekaran Suwuk 2  
VI  : Tatapan 1    Ang P  : Angkatan palaran  
VIII :  Tatapan 2   Sek Pl  : Sekaran palaran  
XI  :  Lembehan    Gong Pl  : Gong palaran  
Kwl : Kawilan     Irama ½   : Irama tanggung  
Ks  : Kèngser   Irama ¼  : Irama dadi  
Md : Mandheg  
N  : Ngaplak  
SMg : Magak  
Gb  : Gong batangan  
SAL : Salahan  
Sml : Malik   
Smp : Sekaran magak pungkasan   
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GLOSARIUM  

  

A  
  

 

Andhegan  

  

B  

sajian garap gendhing yang berhenti sementara  

Balungan  

  

istilah dalam karawitan  untuk  menyebut 

kerangka gending  

Buka  

C  

kalimat lagu pendek yang disajikan oleh salah 

satu instrumen atau vokal untuk memulai 

sebuah gendhing  

Cakepan  

  

teks atau syair lagu vokal dalam karawitan  

Céngkok  

G  
  

pola lagu/kesatuan pola tabuhan, juga dapat 

berarti jumlah gongan dalam gendhing  

Gatra  melodi lagu terkecil yang tersusun dari 

beberapa susunan balungan  

Gérongan  sajian lagu vokal yang disajikan secara 

bersama-sama  

Gumyak  

  

I  

suasana ramai, ceria  

Inggah  

  

salah satu bentuk komposisi gendhing   

Irama Dados  

  

 tingkatan irama yang dalam satu sabetan 

balungan terdiri dari empat tabuhan saron 

penerus  

Irama Lancar  

  

tingkatan irama yang dalam satu sabetan 

balungan terdiri dari satu tabuhan saron penerus  



92  

  

92 

 

IramaTanggung  

  

tingkatan irama yang dalam satu sabetan 

balungan terdiri dari dua tabuhan saron 

penerus  

Irama Rangkep  tingkatan irama yang dalam satus abetan  

balungan berisi enam belas tabuhan 
saron penerus  

   

Irama Wiled  

  

K  

tingkatan irama yang dalam satu sabetan 

balungan terdiri dari delapan tabuhan saron 

penerus  

Kalajengaken  

  

penyebutan untuk peralihan ke bentuk 

gendhingyang lain  

Klenèngan  

  

L  

pementasan atau sajian musik gamelan  

Laras  

  

susunan atau tangga nada dalam 

karawitan Jawa, yaitu pélog dan sléndro  

Lagon   

  

M  

lagon merupakan salah satu bentuk 

gending dalam sajian karawitan  

Mandheg  

  

berhenti sementara (garap dalam karawitan)  

Mad-sinamadan  

  

toleransi, saling menjaga, menghargai,dalam 

karawitan juga dapat diartikan saling 

mendengarkan antar instrumen satu dengan 

instrumen lainnya  

Minggah  

  

secara harfiah berarti naik, dalam karawitan 

Jawa berarti bentuk gendhing yang merupakan 

lanjutan dari gendhing yang berstruktur lebih 

kecil  
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Mrabot  

  

N  

rangkaian dari beberapa bentuk dalam 

satu sajian gendhing  

Ngampat  merupakan istilah dalam karawitan yang  

berarti ketukan yang menjadi lebih cepat 

secara perlahan-lahan.  

   

 P   

Palaran  
  

tembang macapat yang dilagukan oleh vokal 

tunggal putra maupun putri yang diiringi 

dengan ricikan garap  berbentuk srepeg.  

 

Pamurba  

  

pemimpin  

Pathet  

  

suasana musikal yang dibangun oleh 

susunan melodi tertentu  

Pélog  

  

rangkaian  tujuh  nada  pokok  dalam 

gamelan yaitu (1, 2, 3, 4, 5, 6, 7) dan memiliki 

interval yang berbeda  

Prenès  

  

R  

suasana atau karakter yang lincah dalam sajian 

karawitan  

Rambahan  

  

menunjukkan batas dan pengulangan dalam 

satu bentuk gending  

Rambatan  

  

jembatan untuk menuju pola, céngkok 

berikutnya  

Ricikan  

  

S  

alat musik dalam gamelan Jawa  

Sabetan  

  

ketukan atau pulsa yang terdapat pada gatra  
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Sèlèh  

  

nada akhir yang memberi kesan selesai  

Sekaran  

  

pola permainan pada instrumen kendhang  

Sindhènan  

  

vokal tunggal dalam karawitan yang disajikan 

secara melodis.  

Singget  

  

tanda untuk menuju pola (kendhangan) yang 

lain  

Sirep  

  

tanda dari pengendhang untuk mengecilkan 

volume tabuhan  

Sléndro  rangkaian lima nada pokok dalam gamelan  

yaitu (1, 2, 3, 5, 6 ) yang memiliki interval 

hampir sama  

   

Suwuk  

  

T  

berhenti atau berakhir  

Tabuhan  

  

membunyikan atau memainkan gamelan  

Tembang Macapat  

  

tembang Jawa berbentuk puisi yang terikat 

dengan aturan baris, jumlah suku kata setiap baris 

dan jatuhnya vokal hidup pada setiap akhir baris  

Trus  

  

U  

berarti lanjut, dalam istilah karawitan 

merupakan penyebutan untuk berlanjut ke 

gendhing lain.  

Umpak  

  

kalimat lagu sebagai jembatan menuju bentuk 

atau struktur gendhing yang lain  
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Umpak inggah  

  

  

  

kalimat lagu sebagai jembatan dari mérong 

menuju inggah  

    

  



96  

  

96 

 

LAMPIRAN  

  

A. Notasi Balungan 

Lagon Dalan Rusak, Loyo, gendhing kethuk 2 kerep minggah 4 
kalajengaken Ladrang Cikar Bobrok trus Ayak-ayak kaseling Mijil 
Larasati, trus srepeg kaseling Palaran Dhandhanggula, Laras Sléndro  

Pathet Manyura  

  

Buka celuk :                                                                                                g2 

                  5 n6 5 n3  6 n5 6 n!  @ n# @ n!  @ n# @ n!  

                  ! n6 ! n@  6 n5 3 n2  ! n6 ! n@  ! n6 ! n@  

                  3 n6 5 n3  5 n6 ! n6  3 n6 3 n6  3 n6 3 n2   

                  3 n6 3 n6  3 n6 3 g2 

Buka  :        . 6 6 !    6 5 2 3 

            . 1 2 .    2 1 y t    e t y 1    3 2 1 gy 

Mérong :    --_ . . y 1    3 2 1 y    3 3 . .  6 5 3 n2 

              5 6 5 3    2 1 2 y    3 3 . .  6 5 3 n2 

              5 6 5 3    2 1 2 6    3 5 6 !  6 5 2 3 < 

              2 1 2 .    2 1 y t    e t y 1  3 2 1 gy _ 

Umpak  : <   . 2 . 1    . y . t    . 2 . 1  . 2 . gy 

Inggah  :    _ . 2 . 1    . 2 . y    . 3 . 6  . 3 . n2 

              . 5 . 3    . 1 . y    . 3 . 6  . 3 . n2 

              . 5 . 3    . 1 . 6    . @ . !  . 5 . n3 

              . 2 . 1    . y . t    . 2 . 1  . 2 . gy _ 

Ladrang :    --_ . 6 2 .    2 3 6 n5    ! @ ! p6   3 5 6 n3 

              6 5 6 p2    6 ! 6 n5    ! 6 5 p3   6 5 3 g2 _ 
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Ciblon  :    _ j22 j22 j35 6  j.5 6 3 j22  j22 j22 j35 6  j.5 6 3 n5 

          . !  .  @   . ! .  p6   .  3 .  5  .  6 . n3 

          6 .  6  5   6 . 6  p2   .  6 .  !  .  6 . n5  

          . !  .  6   . 5 .  p3   .  6 .  5  .  3 . gj22_ 

Ayak-Ayak :    -- . 3 . 2   . 3 . 2   . 5 . 3   . 2 . g1  

       2 3 2 1   2 3 2 1   3 5 3 g2 <Mijil Larasati 

   6 5 ! g6       

      _. t . e   . t . y   . 2 . 3   . 2 . G1 

          . # . %   . # . @   . 5 . 3   . 5 . g6 

          . 3 . 5   . 6 . !   . 6 . 3   . 2 . 1 

          . 2 . 3   . 1 . y   . 2 . 3   . 2 . G1 

          . 2 . 3   . 5 . 6   . 3 . 5   . 1 . gy _ 

          . 3 . 2   . 3 . 2   . 5 . 3   . 2 . g1  

       2 3 2 1   2 3 2 1   3 5 3 g2   3 5 3 2 

   t e t gy   t e t y   t e t y   5 3 2 g3 <       

                                    Srepeg      . 1 . g2 

Srepeg  :    --_ 3 2 3 2   5 3 5 3   2 3 2 g1    

            2 1 2 1   3 2 3 2   5 6 ! g6  

        ! 6 ! 6   5 3 5 3   6 5 3 g2  _ 

  f 3 2 3 2   6 5 3 g2 

Angkatan Palaran: Dhandhanggula 3 5 6 g! 
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Notasi Gérongan 

Lagon Dalan Rusak 

Buka celuk  :             3   3  5   6  !   @  6   3  2  3  1   2 

              Sa –  pa   sa –     pa  sing       li – wat      mes thi    sam  bat  -   e 

 . . 5  5   3  6  5   3    !  @   6  5   3   5   6  ! 
     Da – lan    ka – ya  amp    yang       as –  pal  –  an    i   –   lang      as –  pal -  e 

 . z@xx x c# 6   3  5  6   !    .  z@x x x c#  6   3   5   6  ! 
          Mung   ka  –  ri  brang–kal  –  e                      mung       ka  –   ri    brang    kal -  e 

 6  6 . .   6  6  !   @    6  3   .  2   3   2   1  2 
 Mangka                 ka – na     ke  –   ne          le – dhok           I   –  lang     wa –   tu  -  ne 

 . .  6 !   @  .  !   @    .  .   6  !   @   .   !  @ 
            Minggir      mas        ming     gir                            mli  pir      mas                mli - pir 

 6  6 3 5   3  6  5   3    5  6   .  3   5   6   !  6 
   A– na  be– cak    ge   dho  bra     gan         bi – ngung         go       lek      li   –   mit  - an 

 .  3 j5j j 6  .  3  j5j j j 6    .  3   j5j j z6x x xx x.x x xx c!   2  2 
         Gedho bras         ge – dha – brus                 ke –   tan –           ting               je–glong 

 .  3 j5j j 6  .  3  j5j j j 6    .  3   j5j j z6x x xx x.x x xx c!   2  2 
         Gedho bras         ge – dha – brus                 ke –   tan –           ting               je–glong 

 

Inggah Loyo 

 .  .  .  .    @  @  zj@xXcc# z!xxx xxxxx xxx xxx xxx xxx.x x c@  #  #    z.x xj!x#x x c@  zj@c! 
                                    Sam – ya    ka – du -                          lu   nga     -       la   -          ngut 
                                      Ba -   tin   nga –es -                         ti   Hyang           a   -          gung          

 .  .  jz6c! z@xx xx xx xx xxj.c# jz!xx@xx x c6 5     .  .  6  z6xx xx xx xx xxj!c@ z6xx xxk!xxj6c5 3 
                 Tan– a -                     na     ing -                        kang           ka  -          ek  -   si 
                   La -   ir                       a -     nga -                         ya    –      hi               kar -   di 

 .  .  6  z!xx xx x x jxxxx@c#  z#xxx xxxj#c%  Xz@xx x x x xxxxxx.x x xc#  kz!xxj@c63    .  z3xxx xkx5jxx3c2 1 
                  Mu  –    hung             gu -           me -                     lar  bu         -            da  -  ya 
                  Lu    –  rus                 ke       -     blat -                    ing  pa -                  nem - bah     

 .  .  2  3    .  jz1xxx2xxx x c1  zyxx xx xx xxx xx.xx xxj1c2 jz2c3  z1xx xx xxx xxx xxxj.c2 jzyxx1xxx cy  ztxx 
              We– weng                    kon -                pra -        dang        – ga            yek   -     ti 
                Tar -  len                        a     -             nyip -         ta               sa -          wi   -       ji  
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  Xxxxxjyxxx1xxxx c2  .  .    2  2  jz2c3  2  .  .  3  3    . z3xxx xxxkj5xxxxj3c2  1 
                                          Tu – hu    mi– nang -                  ka   pra -               lam -     bang 
                                           I  -   ku    mu- jud -                     ke    sa -                la    -       ka        

  .  .  .  .    3  3   jz3c5 2  .  . jz3c5  3    . zj1xxx2xxxx xxxx c1  y 
                                          Pa-  nung ngga   –  ling                 la   -  hir              ba     -   tin 
                                          Ma–nung - gal        ka         -         wu  - la               gus    -    ti    
 
Ladrang Cikar Bobrok 
 
Irama Dadi (Ciblon) mulai kenong ke dua 
 

  .  .  !  @    .  zj6jxx@x x c!  z6x x x!x x c@  6  z5x x x x xj.x3  z6x xxk!jx6c5 n3 
                     Ci   kar                       bo    –          brok          ja   -        ran              njon -  dhil   

  .  j.6 j66 j55   j55 j62 j22  2  .  j.6 j6! j@@   j!@  j65 j63 n5 
             Ci kar bobrok  kang emas jarane bathil, nubruk pathok, kang emas jarane njondhil 

  .  z!x xj.c@  6     6  5  5  3  .  z6x x xj.c!  5    5  3  .  g2 
              Sa  –      re  –        ka     tag   grobyag               sa  –       re  -       ka   tag        brus 
 
Palaran Dhandhanggula 

  3  z6xxx.xxx5c6  !   !  , !  @   #  #   #    z@xxxx.c# 
  A  –    ngel       te –  men        ing   ja  –   man  sa –   mang  -   kin 

  #    #   !  z@xxxx.xxxx!xxxx@xxxx.c!  , !  !  ! , !  !  z6xxxx.xxxxx!xxxxx@xxxx!xxxxx2xxxx.c! 
    Ing   –   kang   pan  –    tes                 ke – na   gi   –   nu  – ro  -       nan 

  6   !   !   !  !  !  , z!xxxx.c@  z!xxxx.xxxx@xxxx.xxxx!xxxxx6xxxx!xxxx.gc6  
     A –   keh    wong     ja –  ja   ngel   –    mu                  ne 

  !   @   #   @  , z!xxxx.c@  z@xxxx.xxxx!xxxxx6c!  ! 
    Lan      a –   rang     ing –      kang         ma -      nut 

  !   !   z!xxxxxxx.xxxxxxxx#xxxxx.xxxxxx@xxxx.xxxx!xxxxx6c3  3  , 3   5   z6xxxx.xxxxx5xxxxx6c!  , 3  z2xxxxx.xxxxxx1xxxxxx2gc1 
   Yen   wong            ngel –             mu      ing    – kang        ne -            te   -     pi 

  z2xxxxx.c3  3   3    3   3   , z3xxxxx.xxxxx5c3  3 
      Ing    pang   ngga   –  we  –  ning              sa -      rak 

  2   z2xxxx.xxxxx1c2  1  3  , z3xxxx.xxxxx1xxxx.xxxyc2  z1xxxx.xxxx2xxxxx1xxx.gcy  
    Den           a -      ra – ni                  lu -              put 

  2    3   3  3  3   3  , z3xxxx.xxxx5c3  3  
    Na –    ngring     ta     a –  se –   se –          ne -    ngan 
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  5   z6xxxx.xxx5xxxx6c! 3  z2xxxx.xxxxx1xxxx2c1  , 1  1  1  1   1  z2xxxxx.xxxxx1c2  3  g3 
     No –       ra         ke   –  na                den war   ke – ka  –    re  –  pan   -    ne -  ki 

  y   1    2   1  3  , z2xxxxx.xxxxxx1xcy  z1xxxx.cg2  
    Pe –  pan    –  cen –   ne    pri –       yang   -     ga 
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